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ABSTRAK 

 

Sri Tanjung merupakan perusahaan yang memproduksi kerupuk mentah 

diantaranya yaitu kerupuk ikan, kerupuk udang dan kerupuk bawang. Seringkali 

perusahaan tidak bisa memenuhi permintaan, Oleh karena itu perusahaan harus 

melakukan perencanaan produksi. Dengan menggunakan trial & error, diperoleh 

rencana produksi yang dibuat dengan strategi level. Pada penelitian ini rencana 

produksi akan dibuat untuk menentukan rencana produksi yang optimal dengan 

menggunakan integer programming. Proses perencanaan produksi dengan integer 

programming diawali dengan proses agregasi data permintaan historis sebagai 

dasar untuk menentukan   peramalan permintaan dua belas periode yang akan 

datang dengan metode peramalan terpilih yaitu multiplicative decomposition-

centered moving average. Selanjutnya menentukan dan membuat formulasi fungsi 

tujuan dan fungsi pembatas lalu menghitung solusi optimal diperoleh dengan 

bantuan software LINDO, hasil perhitungan menunjukkan bahwa rencana 

produksi yang dibuat dengan menggunakan integer programming menghasilkan 

rencana produksi sebanyak 72275 bal dengan ongkos yaitu sebesar Rp 

490.929.312 jika dibandingkan dengan rencana produksi yang dibuat dengan trial 

& error, diperoleh rencana produksi yang dibuat dengan level strategi 

menghasilkan ongkos Rp 539.798.000 Artinya ongkos produksi yang dibuat dengan 

integer programming meminimasi  Rp 48.868.688  atau 9% lebih kecil dibandngkan 

dengan rencana produksi yang dibuat secara trial & error. 

 

Kata Kunci : Perencanaan produksi agregat, Peramalan Permintaan, Integer 

 Programming 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai latar belakang permasalahan, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, asumsi, serta sistematika 

penulisan Tugas Akhir. 

 

I.1 Latar Belakang Masalah 

 Kerupuk merupakan makanan ringan yang terbuat dari adonan tepung tapioka 

dengan bahan perasa seperti ikan, udang, bawang serta bumbu-bumbu penyedap 

lainnya. Kerupuk biasanya dijual dengan keadaan matang sudah digoreng atau 

disangrai dan ada juga yang dijual dalam keadaan mentah belum digoreng atau 

disangrai. Kerupuk yang sudah digoreng atau disangrai memiliki tekstur garing 

sehingga cocok dijadikan cemilan dan juga sering dijadikan sebagai pelengkap 

makanan seperti soto, bubur ayam, nasi goreng, kupat tahu, gado-gado, rawon dan 

lain-lain. Sedangkan kerupuk yang masih mentah selain nantinya bisa digoreng dan 

disangrai, juga dapat diolah menjadi “seblak” yaitu salah satu makanan pedas 

berkuah yang berasal dari Jawa Barat. 

 Industri kerupuk di Indonesia diprediksi akan terus mengalami perkembangan. 

Hal tersebut dikarenakan ketersediaan bahan baku ikan dan udang yang melimpah 

selain itu permintaan export kerupuk ke luar negeri mengalami peningkatan. 

Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik (BPS), volume export kerupuk dan 

keripik nasional pada Januari sampai November tahun 2021 berjumlah 20,47 juta 

kg. Naik 53,34% dibandingkan volume export di tahun 2020 yang berjumlah 13,35 

juta kg. Sementara itu nilai export kerupuk dan keripik periode Januari sampai 

November tahun 2021 sebesar US$52,02 juta, meningkat 57,7% dibandingkan 

tahun sebelumnya yang hanya US$32,98 juta (Katadata.co.id, 2022). 

 Sri Tanjung merupakan perusahaan yang memproduksi kerupuk mentah. 

Perusahaan tersebut memproduksi tiga jenis kerupuk mentah yaitu kerupuk ikan, 

kerupuk udang dan kerupuk bawang. Perusahaan Sri Tanjung merupakan industri 

manufaktur yang menerapkan strategi make to stock (MTS) yang artinya 

perusahaan akan memproduksi produk sebagai suatu persediaan sebelum pesanan 

dari konsumen datang. Perusahaan yang menerapkan strategi make to stock akan 
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memiliki inventory produk akhir (finished product) untuk dapat dikirim dengan 

segera apabila ada permintaan dari konsumen, karena konsumen biasanya tidak 

akan memberikan toleransi keterlambatan dalam menerima pesanannya sehingga 

perusahaan harus mengestimasikan banyaknya persediaan produk akhir yang tepat.  

 Agar perusahaan dapat mengestimasikan banyaknya produk akhir dengan 

tepat, maka perusahaan harus melakukan perencanaan produksi. Perencanaan 

produksi merupakan suatu proses menentukan tingkat jumlah produksi secara 

keseluruhan guna memenuhi tingkat penjualan yang direncanakan dan inventory 

yang diinginkan (Gaspersz, 2012). Perencanaan produksi dapat direalisasikan 

dengan mudah apabila permintaan konsumen dapat diketahui, namun pada 

kenyataannya permintaan dari konsumen dapat berbeda-beda setiap periodenya. 

Pada Tabel 1.1 berikut merupakan data permintaan kerupuk mentah dan jumlah 

produksi tahun 2017. 

 

Tabel I.1 Data permintaan kerupuk dan jumlah produksi tahun 2017 

  Permintaan Produksi 

Januari 46200 45000 

Februari 46200 45000 

Maret 46200 47000 

April 49040 47000 

Mei 49040 50000 

Juni 51640 48000 

Juli 47800 48000 

Agustus 47800 45000 

September 46800 42000 

Oktober 50040 40000 

November 46200 42000 

Desember 45200 42000 

  572160 541000 

Sumber: Sri Tanjung 

 

 Berdasarkan Tabel 1.1 terdapat kondisi dimana ada permintaan konsumen yang 

berbeda-beda dan ada kondisi dimana perusahaan tidak bisa memenuhi permintaan. 

Oleh sebab itu perusahaan harus merencanakan kegiatan produksi dengan 

menggunakan data-data permintaan tersebut sebagai acuannya. Hal tersebut 
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dilakukan untuk mengantisipasi permintaan dan untuk melakukan penjadwalan 

produksi yang tepat untuk memenuhi permintaan secara efektif dan efisien. Agar 

perusahaan dapat memenuhi permintaan dengan baik maka pada penelitian yang 

dilakukan Khotimah (2019) dibuat perencanaan produksi selama dua belas periode 

untuk ketiga jenis produk kerupuk mentah tersebut dengan menggunakan metode 

level strategi, chase demand strategi dan mixed strategi.  

 Level strategi merupakan perencanaan produksi dengan tingkat produksi tetap 

dan menggunakan inventory sebagai bagian dari operasionalnya, dimana nantinya 

kelebihan unit yang diproduksi di periode permintaan rendah akan disimpan 

kemudian digunakan untuk menutupi kekurangan produksi pada waktu terjadinya 

permintaan yang lebih tinggi dari jumlah produksi. Chase demand strategi 

merupakan strategi perencanaan produksi yang bertujuan untuk membuat jumlah 

inventory nihil atau nol dan jumlah unit produk yang diproduksi sama dengan 

jumlah permintaan di setiap periodenya serta jumlah pekerja akan disesuaikan 

setiap periodenya. Sedangkan mixed strategi merupakan strategi yang 

menggabungkan level strategi dan chase demand strategi sehingga diizinkan adanya 

inventory dan perubahan tingkat produksi (Eunike, et al., 2021). 

 Setelah dilakukan perencanaan produksi dengan ketiga strategi tersebut 

didapatkan total ongkos rencana produksi untuk masing-masing strategi. Dimana 

total ongkos rencana produksi untuk level strategi sebesar Rp 376.778.650, untuk 

chase demand strategi sebesar Rp 451.341.150 dan untuk mixed strategi sebesar Rp 

612.022.350. Total ongkos rencana produksi yang paling minimum dari ketiga 

strategi tersebut adalah perencanaan produksi dengan menggunakan metode level 

strategi. Perbedaan total ongkos rencana produksi ketiga strategi tersebut 

dikarenakan pada chase demand strategi dan mixed strategi terdapat pengurangan 

dan penambahan pekerja sesuai dengan jumlah produksinya, ongkos pengurangan 

dan penambahan pekerja yang tinggi membuat total ongkos rencana produksinya 

juga menjadi tinggi sehingga tidak cocok digunakan pada kasus produksi kerupuk 

di perusahaan Sri Tanjung. Selain itu ketiga strategi tersebut bersifat trial and error 

sehingga solusi yang dihasilkan tidak dijamin sebagai solusi terbaik. Sebagai 

alternatif untuk mendapatkan solusi yang terbaik, perencanaan produksi dapat 

dilakukan dengan optimasi menggunakan integer programing dengan bentuk 
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modelnya yaitu dengan jumlah tenaga kerja tetap yang artinya selama horizon 

perencanaan tidak terjadi penambahan atau pengurangan tenaga kerja dan 

meminimalkan jumlah inventory sehingga diharapkan nantinya dapat 

meminimalkan total ongkos. 

 Integer programming (IP) merupakan bentuk lain dari linier programming 

(LP). Bentuk ini muncul karena dalam kenyataannya variabel keputusan tidak 

semuanya dapat berupa bilangan pecahan, dimana ada kondisi dimana variable 

keputusan harus bersifat bilangan bulat atau integer (Tjutju Tarliah & Ahmad, 

2018).  

 

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya. Agar 

perusahaan dapat memenuhi permintaan sehingga tidak kehilangan kosumen atau 

pelanggan perusahaan melakukan perencanaan produksi, tetapi beberapa metode 

perancanaan produksi yang dipakai tidak cocok dengan kondisi perusahaan selain 

itu metode perencanaan poduksi tersebut bersifat trial and error sehingga hasilnya 

tidak dijamin sebagai solusi terbaik. Dengan demikian, perlu dilakukan 

perencanaan produksi dengan metode yang lebih baik untuk meminimumkan total 

ongkos akibat kekurangan atau kelebihan produksi. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, maka dibuatlah rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Berapa jumlah kerupuk yang diproduksi apabila perencanaan produksi 

menggunakan integer programming? 

2. Seberapa besar perbedaan total ongkos antara solusi yang diperoleh dengan 

metode trial and error dibandingkan dengan solusi optimal integer 

programming? 

 

I.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

I.3.1 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Mengetahui jumlah kerupuk yang diproduksi apabila perencanaan produksi 

menggunakan integer programming. 
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2. Mengetahui seberapa besar perbedaan total ongkos antara solusi yang 

diperoleh dengan metode trial and error dibandingkan dengan solusi 

optimal menggunakan integer programming. 

 

I.3.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah: 

1. Hasil perhitungan dari perencanaan produksi dengan metode integer 

programming dapat digunakan perusahaan sebagai perencanaan untuk 

mengantisipasi kekurangan jumlah produk yang dihasilkan sehingga 

meminimalisir kemungkinan dari keterlambatan produk sampai ke 

pelanggan. 

2. Metode perencanaan produksi yang berbeda dari penelitian sebelumnya 

membuat perusahaan memiliki opsi metode yang sebaiknya cocok untuk 

digunakan. 

 

I.4 Batasan Masalah dan Asumsi 

I.4.1 Batasan Masalah 

Agar hasil penelitian tidak menyimpang dari tujuan penelitian maka batasan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1. Perhitungan perencanaan produksi dilakukan selama 12 periode yang 

akan datang dengan menggunakan metode integer programming 

2. Perencanaan produksi dilakukan secara agregat 

3. Subkontrak tidak diizinkan 

4. Peramalan permintaan agregat dilakuakan dengan pendekatan kuantitatif 

time series dan dihitung menggunakan software POM QM for Windows 

versi 4 

5. Perhitungan solusi optimal integer programming menggunakan software 

LINDO 6.1 
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I.4.2 Asumsi 

Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Tidak ada keterlambatan kedatangan bahan baku dan keadaan bahan baku 

sesuai dengan yang diharapkan. 

2. Produksi berjalan lancar dimana tidak ada kerusakan mesin selama proses 

produksi serta operator mesin dan pegawai bekerja dengan normal. 

3. Untuk periode pertama perencanaan produksi diasumsikan jumlah dari 

persediaan periode sebelumnya adalah nol dan backorder diizinkan. 

 

I.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab I dijelaskan mengenai latar belakang mengapa permasalahan ini 

diangkat, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, 

asumsi, serta sistematika penulisan Tugas Akhir. 

 

BAB II LANDASAN TEORI  

Pada bab II berisikan teori-teori dan referensi yang mendukung pembahasan 

tentang metode peramalan, perencanaan produksi agregat dengan integer 

programming dan uraian tentang software yang digunakan, sehingga nantinya 

berguna untuk menganalisis dan mengolah data penelitian. Landasan teori berasal 

dari jurnal, penelitian terdahulu, buku dan sumber-sumber lainnya. 

 

BAB III USULAN PEMECAHAN MASALAH 

Pada bab III berisikan penjelasan langkah-langkah pemecahan masalah yang 

dilakukan dalam perencanaan produksi dengan menggunakan metode integer 

programming. Bab ini terdiri dari dua sub bab yaitu flowchart usulan pemecahan 

masalah dan penjelasan langkah-langkah pemecahan masalah. 

 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Pada bab IV berisikan pengumpulan data-data yang dibutuhkan dalam 

penelitian. Dari data tersebut nantinya akan dilakukan pengolahan data untuk 
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meramalkan demand dan membuat perencancanaan produksi dengan metode 

integer programming.  

 

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab V berisikan analisis dan pembahasan. Analisis dan pembahasan 

dilakukan terhadap hasil pengolahan data yang mencakup hasil agregasi, metode 

peramalan yang digunakan dan metode perencanaan agregat menggunakan integer 

programming. 

 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab VI berisikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. Kesimpulan 

mencakup gambaran umum dari proses yang telah dilakukan hingga didapatkan 

hasil dari penelitian yang dilakukan. Sedangkan saran meliputi perbaikan untuk 

penelitian yang lebih baik di masa yang akan datang
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